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MOTTO 

لناسخير الناس أنفعهم ل    

“Sebaik-baik manusia adalah yang bisa memberikan 

manfaat bagi manusia yang lain.” 

Be kind and be brave 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi adalah penyalinan dengan penggantian huruf dari satu abjad di 

suatu bahasa ke abjad yang lain di lain bahasa. Penulisan skripsi ini berpedoman 

pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, 

tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

I. Konsonan tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ............ tidak أ

dilambangkan 

ب Ba>’ b be 

ت Ta>’ t te 

ث S|a>’ s| es titik atas 

ج Jim j 

je 

ح H{a>’ h} ha titik di bawah 

خ Kha>’ kh ka dan ha 

د Dal d de 

ذ Z|al z| zet titik di atas 

ر Ra>’ r er 

ز Zai z zet 

س Si>n s es 
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ش  Syi>n sy es dan ye 

ص S{a>d s{ es titik di bawah 

ض D{a>d d{ de titik di bawah 

ط T{a>’ t{ te titik di bawah 

ظ Z{a>’ z} zet titik di 

bawah 

ع ‘Ayn ...’... koma terbalik 

(di atas) 

غ Gayn g ge 

ف Fa>’ f ef 

ق Qa>f q qi 

ك Ka>f k ka 

ل La>m l el 

م Mi>m m em 

ن Nu>n n en 

و Waw W we 

ه Ha>’ h ha 

ء Hamzah ...’... apostrof 

ي Ya>’ y ye 

II. Konsonan rangkap karena tasydi>d ditulis rangkap:

دينمتعق   ditulis  muta’aqqidi >n 
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عدة       ditulis  ‘iddah 

III. Ta>’ marbu>tah di akhir kata. 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 ditulis  hibah    هبة

 ditulis    jizyah    جزية

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang 

sudah terserah ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat, dan 

sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

الله عمة  ن    ditulis    ni’matulla>h 

 ditulis    zaka>tul-fit}ri   زكاة الفطر 

IV. Vokal Pendek 

__ َ__(fathah) ditulis a, contoh   ضَ  ب        d}araba 

−−  ِ−−  (kasrah) ditulis i, contoh   ف هِم         fahima 

__  ِ __ (d}ammah) ditulis u, contoh    ِكُتب     kutiba 

V. Vokal panjang: 

1. Fathah + alif, ditulis a > (garis di atas) 

 ditulis   ja>hiliyyah  جاهلية

2. Fathah + alif maqs}u>r, ditulis a > (garis di atas) 

 <ditulis   yas’a   يسعي

3. Kasrah + ya mati, ditulis i > (garis di atas) 
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 ditulis   maji>d   مجيد

4. Dammah + wau mati, ditulis u > (dengan garis di atas) 

 {ditulis   furu>d  فروض

VI. Vokal rangkap: 

1. Fathah + ya mati, ditulis ai 

 ditulis   bainakum  بينكم

2. Fathah + wau mati, ditulis au 

 ditulis   qaul  قول

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan 

dengan apostrof. 

 ditulis   a’antum   اأنتم

 ditulis   u’iddat  اعدت 

شكرتم لئ   ditulis   la’in syakartum 

VIII. Kata sandang alif + la>m 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-. 

 ditulis   al-ahka>m  الاحكام 

 ditulis   al-qiya>s  القياس 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah. 

 ditulis al-syams  الشمس 

 ’<ditulis al-sama  السماء

IX. Huruf besar 
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Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD). 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya. 

ذوى ا  ditulis   z|awi al-furu>d{ 

 ditulis   ahl al-sunnah   اهل السنة
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ABSTRAK 

Nusyu>z seringkali menjadi akar permasalahan yang terjadi di rumah tangga, 

KDRT misalnya. KDRT sering bermula dari sikap yang tidak semestinya ditujukan 

oleh suami kepada istri maupun sebaliknya. Sikap yang kurang mengenakan 

tersebut akhirnya bisa menimbulkan permasalahan dalam rumah tangga. Dalam 

beberapa kondisi, solusi yang diberikan terhadap pelaku nusyu>z sering 

disalahartikan menjadi sebuah pelegitimasian untuk berlaku sewenang-wenang. 

Contohnya seperti Q.S. An-Nisa>’ ayat 34 yang didalamnya terdapat perintah untuk 

memukul istri yang nusyu>z. 

Bagi sebagian orang ayat ini dianggap sebagai dalil pembenaran atas 

perilaku KDRT. Di surat yang sama, tepatnya pada ayat 128 penulis merasa bahwa 

cara yang diberikan oleh Al-Qur’an untuk menghadapi nusyu>z-nya suami, lebih 

sedikit dibanding ketika istri nusyu>z. Oleh karena itu, penulis tergerak untuk 

mencari tahu bagaimana penafsiran terkait ayat yang membahas tentang nusyu>z 

yaitu Q.S. An-Nisa>’ ayat 34 dan 128 guna mencari kejelasan mengenai syariat 

tersebut dengan melihat penafsiran dan mengetahui sejauh mana kedua ayat 

tersebut masih relevan dengan zaman sekarang. Dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan Tafsir Al-Azhar karya Buya Hamka sebagai kitab acuan karena 

dalam tafsirnya Hamka menggunakan corak adab al-ijtima’i yang bisa digunakan 

untuk memahami fenomena yang terjadi di ranah sosial. Hal ini berbanding lurus 

dengan salah satu rumusan masalah penelitian ini yang bertujuan untuk mencari 

tahu seberapa jauh Q.S. An-Nisa>’ ayat 34 dan 128 masih relevan di zaman sekarang. 

Jenis penelitian yang digunakan untuk mengkaji masalah ini adalah 

penelitian kualitatif menggunakan metode deskriptif-analitik (analisis data) dengan 

pendekatan normatif yang memiliki fungsi sebagai acuan penulis dalam menulis 

skripsi. Jenis data yang akan penulis gunakan berasal dari perpustakaan (library 

research) dan terbagi menjadi dua bentuk, yaitu primer yang meliputi Al-Qur’an 

itu sendiri dan Tafsir Al-Azhar; serta sekunder yang melibatkan berbagai macam 

karya yang berkaitan dengan tema yang penulis angkat, seperti Syarah Al-Kaba>ir 
karya Abu Abdirrahman Adil bin Sa’ad, Fikih Munakahat karya R. M. Dahlan, 

jurnal, skripsi, dan lain sebagainya. 

Adapun hasil penelitian ini penulis menemukan bahwa Hamka dalam Tafsir 

Al-Azhar mengkategorikan nusyu>z sebagai dosa yang dilakukan baik oleh suami 

maupun istri. Selain itu, kedua ayat tersebut bisa diimplementasikan dalam 

kehidupan sehari-hari apabila menilik dengan seksama penafsiran para penafsir. 

Berkaitan dengan solusi dalam menghadapi pelaku nusyu>z tersebut perlu adanya 

peninjauan lebih lanjut agar penerapannya tidak menyalahi aturan syariat dan 

norma masyarakat. Disini juga kita dapati adanya hukum pukul untuk istri yang 

nusyu>z dimana bagi sebagian kalangan perintah tersebut dianggap sebagai 

pelegalan atas tindak KDRT. 

Kata Kunci : Nusyu>z, Tafsir Al-Azhar, Rumah Tangga, KDRT 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Di dalam kitab Al-Qur’an yang agung, Allah Swt. memerintahkan umat 

muslim untuk menikah apabila telah mencapai waktunya, 

Q.S. An-Nu>r [24]: 32 

نكِحُواْ 
 
أ َٰ و  َٰم  ي 

لحِِي  مِنكُمأ و    ٱلۡأ  َٰ ائٓكُِمأ   ٱلص  اءٓ    مِنأ عِب ادِكُمأ وَإِم  ر  إنِ ي كُونوُاْ فُق 
نهِِمُ  ُ يُغأ لهِِ   ٱللَ  ُ و     ۦ مِن ف ضأ ليِمٞ  ٱللَ  َٰسِعٌ ع   ٣٢و 

“Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara kamu, dan juga 

orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu yang laki-laki 

dan perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan memberi kemampuan kepada 

mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah Mahaluas (pemberian-Nya), Maha 

Mengetahui.” 

Mereka yang melakukan pernikahan akan mendapatkan kebahagiaan dan 

rahmat yang datang dari Allah, dimulai dari ketenteraman jiwa hingga sempurnanya 

agama.1 Meski sebenarnya banyak orang yang telah pantas untuk menikah, akan 

tetapi mereka tidak memutuskan untuk segera menikah, alasannya bermacam-

macam, salah satunya ingin membangun kebebasan finansial terlebih dahulu lalu 

kemudian melangsungkan pernikahan, agar ketika menikah segala kebutuhannya 

bisa terpenuhi.2 Jika kita memang benar-benar beriman kepada Allah dan yakin

 
1 Ahmad Atabik dan Khoridatul Mudhiiah, “Pernikahan dan Hikmahnya Perspektif 

Hukum Islam”, Jurnal Yudisia, Vol. V, No. II, Desember 2014, hlm. 286-187. 

 
2 Ajat Sudrajat, “Menunda Pernikahan dalam Islam (Konstruksi Sosial Pelaku Telat 

Nikah Pada Masyarakat Cisayong Kabupaten Tasikmalaya)”, Jurnal Kodifikasia, Vol. VIII, No. I, 

2014, hlm. 71. 
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akan segala janjinya, maka kita tidak akan merasa takut untuk menikah hanya 

karena terkendala di masalah ekonomi. Hal ini selaras dengan janji Allah yang 

termaktub pada ayat diatas.1 

Selain mendapatkan kebaikan dan kebahagiaan, seseorang yang berada 

dalam hubungan pernikahan tentunya tidak lepas dari ujian yang diberikan Allah 

Swt. Allah menguji hamba-Nya dengan tujuan ingin meningkatkan derajat dan 

ketakwaan hamba tersebut. Namun, pada realitanya tidak banyak muslim yang 

mampu melewati berbagai macam ujian tersebut. Bagi mereka yang tidak berhasil 

menghadapi ujian yang Allah berikan, seringkali berakhir pada yang namanya 

perceraian. Banyak hal yang menjadi penyebab dari perceraian, salah satunya 

KDRT (Kekerasan dalam Rumah Tangga). KDRT pun masih disebabkan oleh 

banyak faktor, seperti tidak mampunya mendapat momongan, urusan ekonomi, 

tidak terpenuhinya hasrat biologis, dan lain sebagainya. 

Dewasa ini banyak ditemukan kasus kesalahpahaman terhadap surat An-

Nisa>’ ayat 34, dimana ayat tersebut dianggap oleh sebagian orang sebagai dalil yang 

memperbolehkan untuk melakukan tindak KDRT. Ayat tersebut membahas perihal 

posisi suami yang menjadi pemimpin bagi istrinya dan hukuman bagi istri yang 

nusyu>z kepada suaminya. Dalam ayat tersebut, Allah menegaskan bahwa “sebagian 

yang lain dilebihkan dari sebagian yang lainnya”. Maksudnya adalah setiap insan, 

pasangan, memiliki kelebihan dan perannya masing-masing. Suami memiliki peran 

 
1 Frendi Prayogo dan Noven Suprayogi, “Perbandingan Tingkat Penghasilan Antara Laki-

laki Lajang dan Laki-Laki Menikah Perspektif Islam”, Jurnal Ekonomi Syariah dan Terapan, Vol. 

VI, No. III, Maret 2019, hlm. 412.    
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tersendiri, istri pun begitu. Tidak ada kelebihan secara mutlak pada satu maupun 

yang lainnya, setiap posisi memiliki fungsinya masing-masing. 

Q.S. An-Nisa>’ [4]: 34 

الُ  مُون  عَل     ٱلر جِ  اءِٓ ق و َٰ ل    ٱلن سِ  ا ف ض  ُ بمِ  َٰلهِِمأ    ٱللَ  و  مأ
 
قُواْ مِنأ أ نف 

 
آ أ بمِ  ضٖ و  َٰ ب عأ هُمأ عَل   ب عأض 

َٰتُ ف   لحِ  َٰ يأبِ  ٱلص  َٰتٞ ل لِأغ  َٰفِظ  َٰتٌ ح  َٰنتِ  فِظ    ق  ا ح  ُ  بمِ  َٰتِ و    ٱللَ  تَ  افُون  نشُُوز هُن  ف عِظُوهُن    ٱل 
جُ و   اجِعِ رُوهُن  فِِ  ٱهأ ض  أم  ِبُوهُن   و    ٱل بيِلَا  إنِ   ٱضَأ ل يأهِن  س  ن كُمأ ف لَ  ت بأغُواْ ع  عأ ط 

 
  ٱللَ   ف إنِأ أ

ا  بيِرّٗ ليِ ّٗا ك  ن  ع   ٣٤كَ 
“Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri), karena Allah telah 

melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan), dan 

karena mereka (laki-laki) telah memberikan nafkah dari hartanya. Maka 

perempuan-perempuan yang saleh adalah mereka yang taat (kepada Allah) dan 

menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada, karena Allah telah menjaga (mereka). 

Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan akan nusyu>z, hendaklah kamu beri 

nasihat kepada mereka, tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah ranjang), dan 

(kalau perlu) pukullah mereka. Tetapi jika mereka menaatimu, maka janganlah 

kamu mencari-cari alasan untuk menyusahkannya. Sungguh, Allah Mahatinggi, 

Mahabesar.”  

Pada kenyataannya, banyak suami yang merasa superior dibandingkan 

istrinya. Tidak jarang mereka menjadi semena-mena apabila ada suatu kebutuhan 

yang tidak bisa dipenuhi. Istri pun juga manusia, jadi wajar saja apabila ia tidak bisa 

memenuhi seluruh keinginan suaminya. Di kondisi semacam inilah suami diuji, 

apakah ia berhasil bersikap bijaksana atas apa yang diperbuat oleh istrinya, atau 

malah melakukan hal yang tidak sepatutnya. 

Meski kaum suami tahu  Allah akan berikan ujian dalam pernikahan, namun 

tidak jarang ada suami yang karena sudah tidak bisa mengontrol dirinya, ia luapkan 

emosinya dengan melakukan kekerasan kepada sang istri, bahkan dengan sengaja 

melindungi perbuatannya tersebut dengan berdalih bahwa ini yang Allah 
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perintahkan dalam Q.S. An-Nisa>’ ayat 34. Bagi orang awam, ayat tersebut akan 

dipahami sebagai kewenangan seorang suami terhadap istrinya yang diberikan hak 

untuk memukul guna memberikan hukuman atau teguran. Walaupun dalam 

penerapan hal ini mesti ada pengkajian lebih lanjut agar tidak menjadi 

penyalahgunaan dalil. 

Contoh kasus mengenai Surat An-Nisa>’ ayat 34 adalah apa yang telah 

dialami oleh seorang ibu bernama Fatima (nama samaran) yang tinggal di 

Melbourne, Australia. Fatima mengaku bahwa sudah bertahun-tahun ia 

diperlakukan secara tidak semestinya oleh sang suami. Ia dipukuli dan tidak 

mendapatkan nafkah, baik batin maupun materi. Ia juga menambahkan bahwa apa 

yang dilakukan oleh suaminya dianggap dibenarkan oleh surat An-Nisa>’ ayat 34 

tersebut.2 

Kasus semacam ini sebenarnya sudah lama terjadi di Australia, namun 

ketika media melaporkan hal ini kepada pihak berwajib dan ulama setempat, 

mereka seakan-akan dengan cepat membungkam kasus tersebut, dengan tujuan 

tidak ingin memperbesar masalah yang nantinya bisa memperkeruh situasi. 

Kejadian semacam ini ternyata ada penyebabnya. Para ulama di Australia memiliki 

dua pendapat berkenaan dengan ayat tersebut, ada yang pro dan ada juga yang 

kontra. Sedangkan para pemegang kekuasaan nampaknya tidak ingin terlibat lebih 

jauh terkait masalah tersebut. Fatima mewakili para korban KDRT berharap agar 

 
2 ABC, “Surat An-Nisa >’ Ayat 34 Belah Ulama Australia” dalam Tempo.co, 30 Agustus 

2018. (https://www.tempo.co/abc/2395/surat-an-nisa-ayat-34-belah-ulama-australia-soal-isu-kdrt, 

diakses pada 14 Juni 2022). 

https://www.tempo.co/abc/2395/surat-an-nisa-ayat-34-belah-ulama-australia-soal-isu-kdrt
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nanti akan ada ulama atau tokoh berpengaruh di Australia yang menggaungkan 

suaranya untuk kebebasan kehidupan perempuan dari KDRT. 

Teguran yang bersifat fisik dalam ayat tersebut adalah sebuah sikap 

penanganan terakhir untuk suami terhadap istri yang sulit untuk taat. Jika kita baca 

ayat tersebut dengan seksama, kita bisa temukan bahwa sikap pertama yang bisa 

dilakukan oleh suami apabila istrinya tidak taat adalah dengan menasihatinya, 

bukan langsung memukulnya. Setelah itu, Allah memerintahkan untuk pisah 

ranjang agar istri sadar bahwa yang diperbuatnya tersebut adalah hal yang tidak 

disukai oleh suaminya. Apabila dua cara diatas masih belum membuat sang istri 

sadar, maka cara terakhir adalah dengan “memukulnya”. 

Dalam Tafsir Al-Azhar “memukul” disini tidak diartikan sebagai pukulan 

yang biasanya kita ketahui, seperti tamparan, tonjokan, dan lain sebagainya yang 

bersifat melukai, akan tetapi pukulan yang tidak meninggalkan bekas barang 

sedikitpun.3 Hal ini berdasarkan apa yang telah disabdakan oleh Rasulullah saw. 

dalam suatu hadisnya, Beliau bersabda: 

عن ابى هريرة رضي للَ عنه :   ان رسول للَ    صلى الله عليه وسلم :   حجة الوداع :   فاتقوا اللَ   فِ الناس ف إ نكم  
اخذتمو هن بك ل مة اللَ   واستحللتم فرو جهن بكلمة اللَ   ولكم عليهن الا يوطءن  

فرشكم أحدا تكسوها ف إ ن فعلن ذلك فضربوهن ضَب غير مبرح ولهن عليكم رزقهم  
 و كسوتهن بالمعروف  ) رواه مسلم ( 

"Dari Abu Hurairah r.a. sesungguhnya Rasullulah saw. bersabda pada waktu 

beliau melakukan haji terakhir (haji wada’):”Hendaklah kamu bertaqwa kepada 

Allah mengenai wanita, seseungguhnya kamu telah mengambil mereka dengan 

kalimat Allah, jadi halal bagimu diri mereka dengan menyebut nama Allah, bagimu 

 
3 Tri Oktorinda, “Penyelesaian Sengketa Rumah Tangga Perspektif Tafsir Buya Hamka 

Terhadap Surat An-Nisa >’ Ayat 34-35”, Jurnal Qiyas, Vol. II, No. I, April 2017, hlm. 59. 

 



6 
 

 
 

atas mereka ada hak yaitu jangan sampai seseorang yang kamu benci menginjak 

tikarmu, bila mereka melakukan demikian, maka pukullah mereka dengan pukulan 

yang tidak melukai, bagi mereka atasmu ada hak yaitu memberi rezeki atau 

menafkahi mereka dari pakaian yang baik". 

(HR. Muslim, no. 1218)4 

Tindak kekerasan yang dilakukan oleh suami kepada istrinya, dalam Al-

Qur’an dijadikan satu pembahasan tersendiri, yakni yang terdapat dalam Q.S. An-

Nisa>’ ayat 128. Dalam ayat tersebut, Allah telah memberikan sebuah cara yang bisa 

dilakukan oleh seorang istri apabila suami melakukan nusyu>z, yakni dengan 

perdamaian. Terdengar cukup sederhana tapi sarat akan makna, karena jika kita 

lihat perdamaian itu merupakan harapan akhir yang baik dari setiap permasalahan 

yang ada di muka bumi ini, tak terkecuali pertengkaran rumah tangga. Namun, jika 

kita bandingkan sekilas Q.S. An-Nisa>’ ayat 34 dan 128, bisa kita dapati bahwa Allah 

lebih merincikan cara penyelesaian nusyu>z-nya istri dibandingkan suami, yang 

mana jika tidak dikaji lebih dalam, maka hal ini bisa mengundang kepercayaan diri 

yang berlebihan dari suami yang berniat buruk kepada istrinya karena merasa 

bahwa hukuman atas perilaku buruknya terhadap istri tidak diganjar lebih berat 

dibandingkan istri. 

Banyaknya kasus KDRT, kesalahpahaman dalam memahami ayat-ayat 

Allah, dan penyimpangan syariat membuat penulis tergerak untuk membuat sebuah 

penelitian yang berkaitan dengan hal tersebut dengan tujuan mengedukasi umat. 

Belum lagi, belakangan ini timbul perbedaan pendapat mengenai “Apakah KDRT 

merupakan aib keluarga yang tidak boleh disebarkan keluar?”. Oleh karena itu, 

 
4 Mursyid Djawas dan Nida Hani, “Pandangan Hukum Islam Terhadap Istri Sebagai 

Penanggung Jawab Keluarga (Studi Kasus di Kec. Kute Panang Kab. Aceh Tengah)”, Jurnal 

Media Syari’ah, Vol. XX, No. II, 2018, hlm. 208. 
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menggunakan Tafsir Al-Azhar yang penafsirannya memiliki corak adab al-ijtima’i 

(sosial kemasyarakatan) dimana didalamnya terdapat juga unsur kemodernan yang 

dapat membantu penulis dalam menganalisa fenomena yang ada (melihat bahwa 

rentang waktu penyusunan kitab dengan masa sekarang tidak terlalu jauh), sehingga 

penulis berpandangan bahwa isi penafsirannya masih relevan dengan zaman 

sekarang. Selain itu, latar belakang Hamka yang seorang anak broken home 

membuat penulis lebih tertarik lagi, karena adanya kemungkinan penafsiran Hamka 

berkaitan dengan dua ayat yang penulis angkat dalam penelitian ini dilatarbelakangi 

oleh hal tersebut. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Hamka dalam Tafsir Al-Azhar menafsirkan Q.S. An-Nisa>’ ayat 

34 dan 128? 

2. Bagaimana relevansi ayat tersebut dengan zaman sekarang? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini selaras dengan apa yang penulis 

tuliskan dalam rumusan masalah. 

a. Mengetahui penafsiran Hamka dalam Tafsir Al-Azhar tentang Q.S. An-

Nisa>’ ayat 34 dan 128. 

b. Mengetahui relevansi ayat tersebut di masa sekarang. 

2. Manfaat Penelitian 
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Kegunaan penelitian ini ialah: 

a. Manfaat Teoritis 

Mengenal pemikiran Hamka dalam Tafsir Al-Azhar yang menafsirkan 

tafsir berdasarkan perkembangan zaman. Sehingga, bagi kita yang hidup di 

masa kini bisa melihat tafsiran beliau sebelum mulai mengimplementasikan 

nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an. 

b. Manfaat Praktis 

Memperluas khazanah keilmuan, terutama di bidang tafsir. Selain itu, 

juga bisa mengembangkan pola pikir kita, serta membentuk kepribadian 

yang unggul dan berkualitas guna menghadapi perubahan zaman. 

 

D. Telaah Pustaka 

Salah satu subbab dalam penelitian yang menegaskan posisi suatu penelitian 

ialah telaah pustaka. Dalam telaah pustaka kita bisa mengetahui karya-karya 

terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang akan digarap. Telaah pustaka 

mengutip berbagai macam karya yang nantinya akan penulis analisis, lalu 

dibandingkan dengan maksud dan tujuan kajian yang dibahas dalam penelitian yang 

dilakukan peneliti. Penegasan posisi penelitian dalam telaah pustaka sangat penting, 

karena dari sinilah kita bisa mengetahui penelitian kita akan berkontribusi terhadap 

hal apa dalam penelitian terkait. 

Melihat banyaknya karya yang ada, penelitian mengenai tafsir surat An-

Nisa>’ ayat 34 dan 128 nampaknya telah banyak dilakukan, melihat cukup 

kontroversinya ayat tersebut karena terdapat kosakata “memukul” di salah satu 
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ayatnya yang sering disalahartikan oleh sebagian kalangan dan dianggap menjadi 

asal mula pelegalan tindak KDRT dalam Islam. Penulis telah menemukan beberapa 

penelitian terkait tema ini, dimulai dari makalah hingga skripsi, berikut diantaranya. 

Peneliti akan membagi pustaka menjadi dua kluster, penelitian yang 

membahas mengenai nusyu>z dan makna pukulan terhadap istri yang nusyu>z. 

Pertama, dalam kluster nusyu>z ada karya Suryani & Zurifah (2020) – IAIN 

Bengkulu yang berjudul Kebolehan Suami Memukul Istri Karena Nusyu>z. Karya 

tersebut dibuat dengan tujuan untuk memberikan penjelasan kepada khalayak 

umum bahwa ayat mengenai “pemukulan” itu ada dan penjelasannya mengenai 

bagaimana syarat dari hal tersebut. Didalamnya pun dijelaskan apa yang dimaksud 

dengan nusyu>z. Dijelaskan bahwa nusyu>z adalah pembangkangan seorang istri 

terhadap suaminya akan hal-hal yang diwajibkan oleh Allah atas dirinya. Nusyu>z 

tidak terjadi pada istri saja, melainkan juga bisa terjadi pada suami. Ayat 34 surat 

An-Nisa>’ diturunkan karena dalam pernikahan pasti ada saja pasangan yang tidak 

bisa memenuhi janji pernikahan dengan benar dan melanggar sedemikian rupa 

larangan Allah. Oleh karena itu, agar tidak terjadi hal yang tidak diinginkan, Allah 

memberikan solusi atas hal tersebut dalam Q.S. An-Nisa>’ ayat 34. Dalam ayat 

tersebut, Allah memerintahkan para suami untuk menasehatinya terlebih dahulu, 

kemudian pisah ranjang, dan terakhir “memukulnya”. Namun, ada segelintir suami 

yang langsung “main pukul” terhadap istrinya, hingga tidak jarang tindak kekerasan 

terjadi.5 

 
5 Suryani Suryani dan Zurifah Nurdin, “Kebolehan Suami Memukul Istri Karena Nusyu>z 

(Studi Terhadap Pemahaman Masyarakat Tentang Surat An-Nisa>’ Ayat 34 di Kecamatan Gading 

Cempaka Kota Bengkulu”, El Afkar, Vol. IX, No. I, Januari-Juni 2020. 
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Kedua, skripsi Nur Khairunnisa (2020) – Universitas Muhammadiyah 

Jakarta yang berjudul Dampak Nusyu>z dalam Keharmonisan Rumah Tangga 

Perspektif Sosiologi Hukum. Dalam skripsi tersebut dijelaskan mengenai dampak 

nusyu>z terhadap kehidupan berumah tangga, yang biasanya dimulai dengan KDRT 

dan diakhiri dengan perceraian. Perilaku nusyu>z yang seringkali masih ada diduga 

karena kurangnya pemahaman dan pengetahuan umat berkenaan dengan dosa dari 

perilaku tersebut, sehingga masih banyak yang menganggapnya remeh. Dampak 

dari perilaku ini tidak hanya dalam ruang lingkup rumah tangga, tapi bisa mengarah 

kemana-mana, seperti hubungan sosial dengan orang-orang sekitar, hilangnya hak 

yang seharusnya diterima oleh suami istri, dan lain sebagainya. Keluarga yang 

sudah tidak harmonis dapat terlihat dengan baik oleh orang sekitar, apalagi jika ada 

yang menampakkan rasa ketidaksukannya, baik istri terhadap suami maupun 

sebaliknya.6 

Ketiga, skripsi Yovi Pebriyanti (2019) – IAIN Bengkulu yang berjudul 

Nusyu>z Menurut M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah. Skripsi ini 

mengangkat pembahasan Quraish Shihab terkait dengan nusyu>z. Menurutnya 

nusyu>z adalah sikap buruk/melanggar agama yang biasanya ditunjukkan oleh istri 

kepada suami. Meski sering terjadi pada istri, tidak menutup kemungkinan nusyu>z 

juga terjadi pada suami. Jika nusyu>z-nya istri adalah tidak taat pada suami, yang 

menyebabkan hak-hak seorang istri tidak wajib lagi untuk dipenuhi (selama masih 

 
6 Nur Khairunnisa, “Dampak Nusyu>z dalam Keharmonisan Rumah Tangga Perspektif 

Sosiologi Hukum”, Skripsi Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Jakarta, Jakarta, 

2020. 
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dalam kondisi nusyu>z, sedangkan nusyu>z pada suami adalah ketika suami 

menelantarkan istri, tidak mau memberi nafkah dan lain sebagainya. Akibat yang 

diterima dari perilaku semacam itu tidak hanya menimpa satu pihak, melain kedua-

duanya sekaligus, dimulai dari tidak terpenuhinya kewajiban, tidak ternafkahi, 

terlantar, hingga gugatan cerai dari istri terhadap suami. Selain menjelaskan nusyu>z, 

skripsi tersebut menerangkan posisi suami sebagai pemimpin yang harus bisa 

mengayomi keluarganya dan mengajaknya pada ketaatan kepada Allah Swt.7 

Keempat, skripsi Zulfan (2017) – UIN Sumatera Utara yang berjudul 

Konsep Nusyu>z dalam Al-Qur’an (Studi Terhadap Tafsir Al-Ahkam Karya Syaikh 

Abdul Halim Hasan). Penjelasan mengenai nusyu>z dalam skripsi tersebut dimulai 

dengan menerangkan asbabun nuzul diturunkannya Q.S. An-Nisa>’ ayat 34. 

Diterangkan bahwa penyebab turunnya ayat tersebut berkenaan dengan salah 

seorang sahabiyah yang datang kepada Rasulullah untuk mengadukan suaminya 

yang menampar dirinya. Setelah Rasulullah mengetahui hal itu, Beliau 

memerintahkan wanita tersebut untuk membalasnya. Sesaat sebelum wanita itu 

pergi, Allah menurunkan ayat tersebut dan Rasulullah mengganti solusi 

sebelumnya dengan wahyu yang diterimanya tersebut. Atas kejadian itu, wanita 

tersebut pulang kerumah tanpa menaruh dendam kepada suaminya. Waktu kian 

berlalu dan para penafsir pun muncul untuk melakukan penafsiran terhadap ayat 

tersebut. Mayoritas penafsir (baik di masa klasik maupun kontemporer) 

 
7 Yovi Pebriyanti, “Nusyu>z Menurut M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah”, Skripsi 

Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu, Bengkulu, 

2019. 
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memaparkan tiga solusi yang Allah berikan kepada suami untuk menghadapi 

nusyu>z-nya istri. 

Tiga solusi tersebut merupakan solusi yang sudah tercantum dalam ayat 

tersebut dan harus dilakukan tahap demi tahap, tidak bisa dilompati begitu saja. 

Setiap solusi yang ada harus dicoba secara berurutan, jika solusi pertama tidak 

mempan maka bisa lanjut ke solusi-solusi yang selanjutnya. Penekanan pada 

penerapan solusi yang berurutan ini dilakukan agar mencegah suami melakukan 

kekerasan terhadap istrinya atau yang biasa disebut KDRT. Jika hal ini tidak 

ditekankan, maka setan bisa masuk dan menggoda suami untuk langsung 

“memukul” sang istri. Akan tetapi, jika situasi memaksa “pukulan” harus dilakukan 

guna menyadarkan istri, maka pukulan tersebut harus pukulan yang tidak 

menyakitkan dan merupakan pukulan yang penuh kasih sayang dan pengajaran.8 

Kelima, sekaligus yang terakhir yang penulis kutip dalam kluster nusyu>z 

adalah jurnal Khairuddin & Abdul Jalil Salam (2021) – UIN Ar-Raniry yang 

berjudul Konsep Nusyu>z Menurut Al-Qur’an dan Hadis (Kajian Hak dan 

Kewajiban Suami-Istri dalam Rumah Tangga). Jurnal tersebut menerangkan bahwa 

nusyu>z bisa terjadi baik pada suami maupun istri, meskipun yang diketahui oleh 

orang banyak selama ini bahwa nusyu>z hanya terjadi pada istri. Berkenaan dengan 

hal ini para ulama menjelaskan mengenai dampak dari nusyu>z baik pada korban 

maupun pada pelaku. Dilihat dari segi fikih, terlihat bahwa dalam perkara ini posisi 

laki-laki lebih ditinggikan. Hal ini bisa kita lihat dari bagaimana hilangnya hak istri 

 
8 Zulfan, “Konsep Nusyu>z dalam Al-Qur’an”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Studi 

Islam Universitas Islam Negeri (UIN) Sumatera Utara, Medan, 2017. 
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apabila ia melakukan nusyu>z, sedangkan pada suami jika melakukan nusyu>z hanya 

kehilangan hak yang tidak sebanyak istri .9 

Selanjutnya, pada kluster kedua, yakni makna pukulan terhadap istri yang 

nusyu>z. Karya pertama yang penulis kutip dalam kluster ini adalah artikel 

Muhammad Lukman Haris (2017) – UIN Malang yang berjudul Makna Lafadz 

Id}rib dalam Q.S. An-Nisa>’ Ayat 34 Perspektif Ulama Kabupaten Malang. Jurnal 

tersebut menjelaskan bahwa ulama Malang yang beraliran Salafi memaknai 

pukulan tersebut dengan makna yang sebenarnya, yakni menggunakan tangan. 

Sedangkan, bagi para ulama kontemporer, “pukulan” disitu memiliki makna bukan 

sebenarnya, yang mereka artikan itu adalah sebuah hal yang bersifat nasihat, 

teguran, dan hal yang semisalnya. Jadi, bukan arti memukul yang sebenarnya. 

Menurut salah satu ulama Malang, KH. Zainul Arifin, mengatakan dalam keadaan 

terdesak sekalipun memukul istri tidak dibenarkan, karena akan mengakibatkan 

dendam dari sang istri kepada suami dan tidak akan menyelesaikan masalah, yang 

ada malah akan memperburuk situasi. Lebih lanjut, dijelaskan bahwa lafadz 

wad}ribu>hunna dalam ayat tersebut tidak hanya berarti memukul, melainkan 

memiliki arti yang lain, seperti orang yang berjalan disebut yad}ribu>na fil ard{ 

(memukul bumi).10 

 
9 Khairuddin dan Abdul Jalil Salam, “Konsep Nusyu>z Menurut Al-Qur’an dan Hadis} 

(Kajian Hak dan Kewajiban Suami-Istri dalam Rumah Tangga)”, El-Usrah: Jurnal Hukum 

Keluarga, Vol. IV, No.I, Januari-Juni 2021. 

 
10 Muhammad Lukman Haris, “Makna Lafadz Idhrib dalam Q.S. An-Nisa>’ Ayat 34 

Perspektif Ulama Kabupaten Malang”, Artikel Fakultas Syari’ah UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang, Malang, 2017. 
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Kedua, jurnal Tri Oktorinda (2017) – Jurnal QIYAS yang berjudul 

Penyelesaian Sengketa Rumah Tangga Perspektif Tafsir Buya Hamka Terhadap 

Surat An-Nisa>’ Ayat 34-35. Jurnal tersebut memfokuskan pembahasannya pada 

solusi dari permasalahan rumah tangga, dengan berdasar pada surat An-Nisa> ayat 

34-35. Ayat tersebut memerintahkan para suami untuk berlaku bijaksana dengan 

melakukan sedemikian rupa solusi yang Allah tawarkan dalam Al-Qur’an. Berdasar 

pada tulisan tersebut, dijelaskan bahwa ada beberapa faktor yang menyebabkan 

terjadinya permasalahan rumah tangga, diantaranya: tidak mengerti ilmu agama, 

permasalahan ekonomi, dan kebutuhan biologis. Penerapan solusi atas masalah-

masalah tersebut dijabarkan dengan baik dengan menggunakan penafsiran 

Hamka.11 

Langkah pertama, yang harus dilakukan oleh suami adalah menasehatinya 

dengan baik, karena ketika masuk ranah rumah tangga yang tahu bagaimana 

kehidupan istri sehari-hari adalah suami. Oleh karena itu, jika yang menasehatinya 

adalah orang terdekat, maka istri pun tidak akan merasa tersinggung, lain halnya 

jika yang menasehatinya adalah orang luar. Setelah langkah pertama dilakukan dan 

tidak ada perubahan, maka suami diperintahkan untuk pisah ranjang. Cara yang ini 

harus diterapkan dengan sebijaksana mungkin. Suami diberi batasan untuk pisah 

ranjang dan tidak berinteraksi dengan istrinya kurang dari tiga hari. Pisah ranjang 

diperbolehkan apabila dirasa tidak akan membuat rumah tangga retak. Terakhir, 

 
11 Tri Oktorinda, “Penyelesaian Sengketa Rumah Tangga Perspektif Tafsir Buya Hamka 

Terhadap Surat An-Nisa >’ Ayat 34-35”, Jurnal Qiyas, Vol. II, No. I, hlm. 59. 
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jika masih belum sadar, maka suami diperbolehkan untuk memukul istri, dengan 

tujuan menyadarkannya. 

Ketiga, jurnal Sakirman (2015) – STAIN Jurai Siwo Metro yang berjudul 

Islam dan Kekerasan dalam Rumah Tangga (Kajian Tafsir Hukum Q.S. An-Nisa >’/4: 

34). Pada pembukaan, jurnal tersebut menjabarkan betapa perlunya fokus perhatian 

kita terhadap kasus-kasus KDRT yang terjadi dewasa ini. Dijelaskan bahwa, 

penyebab adanya KDRT bermacam-macam, diantaranya: ketimpangan status laki-

laki dan perempuan baik di ranah sosial maupun rumah tangga, istri terlalu 

bergantung pada suami (terutama di ranah ekonomi), dan kurangnya pemahaman 

terhadap agama. Difokuskan pada agama, ada segelintir orang yang menduga 

bahwa Islam menyuruh para suami untuk melakukan KDRT terhadap istrinya, 

dengan berdasar pada Q.S. An-Nisa>’ ayat 34, padahal sejatinya tidak seperti itu. 

Dalam jurnal tersebut, disebutkan bahwa ayat tersebut termasuk kedalam klasifikasi 

ayat muh}kamat, karena sudah jelas maksudnya. Sedangkan dalam ranah fikih, ayat 

tersebut termasuk kedalam klasifikasi qat }’iy al-dalalah, yang maksudnya adalah 

penunjukan kepada suatu makna yang jelas dan tidak membutuhkan makna lain.12 

Keempat, karya yang penulis kutip untuk kluster kedua ini adalah jurnal 

Awang & Rina (2021) yang berjudul Kontekstualisasi Surat An-Nisa>’ Ayat 34 dan 

Aplikasinya Masa Kini. Penulis jurnal menggunakan teori Fazlur Rahman yakni 

Double Movement untuk menjelaskan makna serta mengontekskan Q.S. An-Nisa>’ 

ayat 34. Didalamnya dijelaskan mengenai munasabah antara ayat 33 dengan 34 dan 

 
12 Sakirman, “Islam dan Kekerasan dalam Rumah Tangga (Kajian Tafsir Hukum Q.S. An-

Nisa>’ (4); 34”, Al-Mizan, Vol. XI, No. I, Juni 2015. 
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34 dengan 35. Ayat 33 menjelaskan mengenai warisan, sedangkan ayat 34 

menjelaskan urusan rumah tangga. Ayat 35 sendiri menjelaskan solusi lanjutan dari 

ayat 34 jika solusi-solusi yang ditawarkan dalam ayat 34 tidak berefek. Dalam ayat 

35, jika masalah masih berkelanjutan dan tiga solusi yang Allah tawarkan dalam 

ayat 34 tidak berjalan dengan baik, maka pasangan tersebut disarankan untuk 

mendatangkan seorang hakim yang dipercaya oleh keduanya, yang tidak memihak 

ke salah satu dan bisa objektif memandang permasalahan tersebut, juga memiliki 

ilmu yang luas, terutama dalam ranah rumah tangga.13 

Setelah menganalisis beberapa penelitian yang sudah dikutip diatas, penulis 

akan memposisikan karya yang akan penulis buat yang berjudul Nusyu>z dalam 

Q.S. An-Nisa >’ [4]: 34 & 128 Perspektif Hamka dalam Kitab Tafsir Al-Azhar 

sebagai penelitian yang melengkapi kekurangan dari penelitian diatas dan 

menjawab beberapa masalah kontemporer, terutama yang berkaitan dengan nusyu>z 

dan KDRT. Alasan penulis ingin membuat karya tersebut adalah karena penulis 

merasa banyak orang yang awam dengan pemahaman terhadap ayat tersebut, 

terutama yang berkaitan dengan sanksi pukulan dari suami terhadap istri. Lebih 

lanjut, penulis ingin menjabarkan bagaimana Hamka memandang nusyu>z juga 

KDRT dan hal lainnya yang berkaitan dengan pembahasan. Guna menghindari 

kesalahpahaman terkait problem diatas dan agar Islam tidak mendapat setreotip 

sebagai agama yang melegalkan KDRT, maka penulis tergugah untuk membuat 

karya tulis ini. 

 
13 Awang Darmawan Putra dan Rina Desiana, “Kontekstualisasi Surat An-Nisa>’ Ayat 34 

dan Aplikasinya Masa Kini”, Al Manam: Jurnal Pendidikan dan Studi Keislaman, Vol. I, No. I, 

September 2021. 
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E. Kerangka Teori 

1. Nusyu>z 

Masyarakat umum mengetahui bahwa nusyu>z hanya berlaku pada istri 

saja. Akan tetapi, jika kita melihat Al-Qur’an, konteks nusyu>z tidak hanya 

terjadi pada istri, melainkan juga pada suami.14 Nusyu>z bisa terjadi apabila si 

pelaku telah ingkar dari kewajibannya, baik istri kepada suami maupun 

sebaliknya. Kewajiban yang dimiliki oleh keduanya telah ditetapkan dalam Al-

Qur’an dan Hadis yang kemudian diatur dalam Kompilasi Hukum Islam 

(KHI).15 

Sebagian ulama tafsir memberikan pengertian terkait definisi nusyu>z, 

seperti salah satu mufassir klasik, Ibnu Katsir. Beliau mendefinisikan nusyu>z 

sebagai perbuatan tercela yang dilakukan oleh istri kepada suaminya dengan 

cara melawan, membangkang, dan meninggalkan rumah tanpa izin. Selain itu, 

Fakhruddin Ar-Razi, salah satu ulama tafsir juga memberikan definisi terkait 

nusyu>z. Menurutnya, nusyu>z adalah sikap seorang istri yang tidak sopan 

terhadap suaminya yang ditunjukkan dengan perkataan dan tindakan yang tidak 

seharusnya ditunjukkan oleh seorang istri kepada suami, serta menolak ajakan 

untuk tidur bersamanya.16 

 
14 Khairuddin dan Abdul Jalil Salam, “Konsep Nusyu>z Menurut Al-Qur’an dan Hadis}”, 

El-Usrah: Jurnal Hukum Keluarga, Vol. IV, No. I, Januari-Juni 2021, hlm. 183. 

 
15 Liatun Khasanah, “Konsep Nusyu>z Menurut Kompilasi Hukum Islam”, Skripsi 

Fakultas Syariah IAIN Purwokerto (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2016), hlm. 2. 

 
16 Nur Faizah, “Nusyu>z: Antara Kekerasan FIsik dan Seksual”, Jurnal Al-Ahwal, Vol. VI, 

No. II, 2013, hlm. 115. 
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Secara bahasa, nusyu>z memiliki arti terangkat tinggi keatas. Sedangkan 

secara istilah, ialah meninggalkan segala macam kewajibannya dan bersikap 

acuh tak acuh antara pasangan suami istri.17 Al-Qurthubi berpendapat bahwa 

nusyu>z yang terdapat di ayat 34 merupakan sikap durhaka, sehingga 

maksudnya adalah peninggian diri seorang istri atas suaminya, dimana hal ini 

dilakukan dengan tidak mematuhi apa yang Allah wajibkan terhadapnya. 

Melihat ayat Al-Qur’an yang membahas mengenai nusyu>z, yakni Q.S. An-

Nisa>’ ayat 34 dan 128, membuat kita bisa menarik kesimpulan bahwa nusyu>z 

sebenarnya tidak hanya pada istri, melainkan pada suami juga. Akan tetapi, 

segelintir ahli fikih berpendapat bahwa istilah nusyu>z dilekatkan hanya kepada 

istri, bukan kepada suami. Hal ini dilihat dari hilangnya hak istri ketika ia 

nusyu>z, sedangkan hal tersebut tidak terjadi apabila suami nusyu>z. 

Perilaku nusyu>z sejatinya bisa terjadi pada siapa saja. Biasanya bermula 

pada persoalan-persoalan kecil yang kemudian membesar. Dalam urusan 

rumah tangga, pertikaian suami istri terkadang memang tidak bisa dihindarkan. 

Dua kepala dengan isi yang berbeda dijadikan satu, tentu hal ini tidak jarang 

mendatangkan perbedaan pendapat antara satu dengan yang lainnya. Oleh 

karena itu, Islam menghadirkan pernikahan sebagai sarana untuk menciptakan 

rasa kasih sayang, bukan kebencian. Hal ini selaras dengan apa yang Allah 

firmankan dalam Q.S. Ar-Ru>m ayat 21. 

 
17 Mughniatul Ilma, “Kontekstualisasi Konsep Nusyu>z di Indonesia”, Vol. XXX, No. I 

Januari-Juni 2019, hlm. 51. 
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َٰتهِِ  و مِنأ  نأ  ۦٓ ء اي 
 
ع ل    أ ا و ج  أه  كُنُوٓاْ إلَِ  ا ل تِ سأ َٰجّٗ و  زأ

 
نفُسِكُمأ أ

 
ِنأ أ ل ق  ل كُم م  خ 

رُون   ك  ت ف  مٖ ي  وأ َٰتٖ ل قِ  َٰلكِ  لَأٓي  ر حْأ ةا  إنِ  فِِ ذ  ةّٗ و  و د   ٢١ب يأن كُم م 
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya lah Dia menciptakan untukmu 

istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 

kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 

kaum yang berfikir.” 

2. KDRT (Kekerasan Dalam Rumah Tangga) 

Kekerasan dalam Rumah Tangga atau yang kita kenal KDRT adalah setiap 

perbuatan yang dilakukan seseorang terhadap yang lainnya (dalam ranah 

rumah tangga), yang berdampak buruk, baik pada fisik maupun psikis. KDRT 

dapat terjadi di jenis keluarga manapun, tidak memandang suku, budaya, 

agama, dan individu.18 Bentuknya beragam, mulai dari kekerasan fisik hingga 

seksual. Penelantaraan keluarga pun bisa menjadi salah satu contoh perilaku 

KDRT, karena meninggalkan kewajibannya sebagai pemberi kehidupan untuk 

keluarga. 

Tanggal 25 November selalu diperingati sebagai Hari Internasional 

Penghapusan Kekerasan Terhadap Perempuan. Tidak hanya diperingati, akan 

tetapi juga dilakukan kampanye yang biasanya dilaksanakan dari tanggal 25 

November hingga 10 Desember. Enam belas hari yang penuh makna, dua 

tanggal yang dijadikan patokan, menjadi penyadar diri bahwa kekerasan 

bukanlah sebuah solusi di setiap permasalahan. Belum lagi, tanggal 10 

 
18 Mohammad ‘Azzam, “Kekerasan Dalam Rumah Tangga Dalam Perspektif Sosiologis, 

Jurnal Legislasi Indonesia, Vol. V, No. III, September 2008, hlm. 11 
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Desember adalah hari HAM (Hak Asasi Manusia), dengan ini menjadi penegas 

bahwa kekerasan memiliki keterkaitan yang erat dengan HAM.19 

Bisa kita rasakan bahwa di lingkungan dimana kita hidup, kebanyakan 

sektor mendukung kehidupan laki-laki. Hal ini tidak jarang menjadikan 

segelintir laki-laki merasa lebih superior dibanding perempuan, sehingga dia 

merasa bebas untuk melakukan apapun kepada perempuan. Sikap kesewenang-

wenangan inilah yang seringkali menjadi penyebab adanya tindak KDRT 

dalam ruang lingkup keluarga. Diantara lain yang banyak ditemukan menjadi 

penyebab tindak KDRT adalah perselingkuhan, permasalahan ekonomi, 

budaya patriarki yang masih mendarah daging, dan perbedaan prinsip.20 

Islam sendiri memandang tindak KDRT bukanlah tindakan yang 

dibenarkan atas alasan apapun. Hal ini selaras dengan Islam itu sendiri yang 

datang sebagai pembawa rahmat, kasih sayang bagi seluruh alam, bukan 

sebagai ajaran yang berisi kebencian dan penindasan. Meski begitu, ada 

beberapa dalil, baik yang ada di Al-Qur’an dan Hadis yang sering 

disalahkaprahi oleh umat, sehingga mereka menganggap bahwa Islam 

melegalkan kekerasan.21 

Kesalahpahaman semacam itu bisa disebabkan oleh banyak hal, seperti 

penafsiran akan dalil-dalil terkait yang dilakukan tidak menyeluruh dan 

 
19 Sali Susiana, Kekerasan Dalam Rumah Tangga Pada Masa Pandemi Covid-19, Jurnal 

Info Singkat, Vol. IX, No. XXIII, Desember 2020. hlm. 13-14. 

 
20 Rosma Alimi dan Nunung Nurwati, “Faktor Penyebab Terjadinya Kekerasan dalam 

Rumah Tangga Terhadap Rumah Tangga”, Jurnal Pengabdian dan Penelitian Kepada Masyarakat 

(JPPM), Vol. II, No. I, April 2021, hlm. 23-24. 

 
21 Abdul Haq Syawqi, “Hukum Islam dan Kekerasan dalam Rumah Tangga”, de Jure, 

Jurnal Syariah dan Hukum, Vol. VII, No. I, Juni 2015, hlm. 71-72. 
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menafsirkan secara harfiah tanpa memperhitungkan aspek-aspek lainnya. 

Selain dua hal tersebut, masih banyak hal lainnya yang menjadi penyebab dari 

kesalahpahaman penafsiran. Oleh karena itu, dalam ranah yang bukan bagian 

kita, maka sebaiknya diserahkan kepada yang memilki kapasitasnya saja, agar 

tidak terjadi kesalahpahaman seperti yang telah disebutkan. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian dari penelitian ini adalah penelitian kualitatif (qualitative 

research). Penelitian kualitatif merupakan salah satu model penelitian dimana 

didalamnya peneliti melakukan penelitian terhadap data-data yang bisa berupa 

audio, video, maupun tulisan dimana semua data yang dikumpulkan tersebut 

akan dihimpun menjadi satu dalam bentuk narasi deskriptif.22 Dalam 

pelaksanaannya peneliti akan menelaah segala jenis literatur, baik yang ada di 

perpustakaan maupun yang ada di ranah daring secara komprehensif, dengan 

tujuan memecahkan permasalahan yang diangkat dalam penelitian. 

2. Jenis Data 

Jenis data dari penelitian ini ialah studi kepustakaan (library research) 

dimana data-data yang peneliti berhasil kumpulkan merupakan data-data yang 

berasal dari perpustakaan, baik itu yang berbentuk fisik maupun digital. 

Peneliti akan memasukkan sejumlah data dalam penelitian ini mulai dari yang 

 
22 Pupu Saeful Rahmat, “Penelitian Kualitatif”, EQUILIBRIUM, Vol. V, No. IX, Januari-

Juni 2009, hlm. 2. 
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berbentuk fisik (seperti buku, majalah, dll), hingga digital (artikel, jurnal, 

skripsi, video, dll).23 

3. Sumber Data 

Dalam penelitian ini, peneliti akan memasukkan dua sumber data, yaitu 

data primer dan data sekunder: 

a. Sumber Data Primer 

Data primer merupakan sumber data yang dikumpulkan dari sumber-

sumber asli.24 Dalam penelitian ini, data primer peneliti kumpulkan dari 

sumber-sumber kepustakaan. Lebih rinci, penulis menggunakan ayat-ayat 

Al-Qur’an yang berkaitan dengan pernikahan dan nusyu>z, seperti Q.S. An-

Nu>r ayat 31, serta An-Nisa>’ ayat 34 dan 128. Selain itu, tidak ketinggalan 

yang menjadi kajian utamanya adalah Tafsir Al-Azhar Hamka. 

b. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder merupakan sumber data yang dikumpulkan dari data-

data pendukung lainnya, diluar sumber data primer, seperti buku-buku, 

majalah, dan lain sebagainya. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini 

adalah metode studi dokumen. Metode studi dokumen merupakan metode yang 

 
23 Nursapia Harahap, “Penelitian Kepustakaan”, Jurnal Iqra’, Vol. VIII, No. I, Mei 2014, 

hlm. 68. 

 
24 Edy Suandi Hamid dan Y. Sri Susilo, “Strategi Pengembangan Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta”, Jurnal Ekonomi Pembangunan, Vol. XII, 

No. I, Juni 2021, hlm. 48. 
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digunakan untuk menelusuri data secara historis dan terperinci yang biasanya 

berbentuk tulisan, seperti buku, gambar, atau catatan yang ditulis oleh 

seseorang.25 

5. Metode Analisis Data 

Metode yang peneliti gunakan dalam meneliti sejumlah data terkait 

penelitian ini adalah metode analisis data (content analysis) yang melibatkan 

sejumlah data untuk kemudian dianalisis dan dihimpun menjadi satu. Apa yang 

peneliti analisis adalah data-data yang berkaitan dengan nusyu>z, terutama yang 

berkaitan langsung dengan sumber primer, yaitu Tafsir Al-Azhar karya Hamka. 

6. Pendekatan Penelitian 

Peneliti menggunakan pendekatan normatif dalam penelitian ini. Sesuai 

dengan isilahnya, kata normatif memiliki makna berpegang teguh pada suatu 

hal yang dijadikan acuan. Dimana dalam pelaksanaannya peneliti hanya 

mengkaji bahan-bahan yang berkaitan langsung dengan bahan kajian utama 

sebagai acuan dalam penelitian ini.26 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini dibuat dengan sistematis agar dari satu pembahasan ke 

pembahasan yang lainnya menghasilkan pembahasan yang jelas dan runut. Oleh 

 
25 Natalina Nilamsari, “Memahami Studi Dokumen dalam Penelitian Kualitatif”, Jurnal 

Wacana, Vol. XIII, No. II, Juni 2014, hlm. 178. 

 
26 Andi Eka Putra, “Sketsa Pemikiran Keagamaan dalam Perspektif Normatif, Historis, 

dan Sosial-Ekonomi”, Al-Adyan, Vol. XII, No. II, Juli-Desember 2017, hlm. 210. 
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karena itu, peneliti membagi penelitian ini menjadi beberapa bab yang dibagi 

kedalam beberapa subbab. 

Bab pertama berisi pendahuluan. Bab ini meliputi latar belakang 

permasalahan mengapa peneliti mengambil tema ini dan alasan mengapa 

menggunakan Tafsir Al-Azhar. Setelah latar belakang, peneliti merumuskan 

beberapa masalah yang akan dicari jawabannya dalam penelitian ini. Sejalan 

dengan rumusan masalah, agar jelas, peneliti juga mencantumkan tujuan dan 

manfaat yang bisa didapatkan dalam penelitian ini. Telaah pustaka, kerangka teori, 

dan metode penelitian juga penulis masukan ke dalam bab ini. Terakhir, sistematika 

pembahasan agar kerangka dari penelitian bisa tergambarkan dengan jelas. 

Bab kedua penulis khususkan untuk membahas Hamka. Pembahasan dalam 

bab ini meliputi biografi beliau, latar belakang penyusunan kitab Tafsir Al-Azhar, 

karakteristik kitab dan penafsirannya serta karya-karya yang lahir dari tangannya 

semasa hidup. 

Bab ketiga masuk ke pembahasan utama, yaitu nusyu>z. Dalam bab ini 

penulis memutuskan untuk mengkaji pemahaman Hamka dalam tafsirnya terkait 

nusyu>z. Mula-mula penulis memaparkan penafsiran terkait ayat yang diteliti 

berdasarkan Tafsir Al-Azhar. Setelah terpaparkan semuanya, maka peneliti 

menganalisis bagaimana konsep nusyu>z dilihat dari penafsiran tersebut. 

Bab keempat merupakan analisis dan konklusi dari pembahasan skripsi ini. 

Sebagaimana tujuan utama penulis, maka di akhir bab ini penulis akan memasukan 

berbagai macam data yang telah penulis kumpulkan, yang meliputi pelaku dan 

kriteria pelaku nusyu>z, cara menghadapi pelaku nusyu>z, dan dampak dari perbuatan 
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nusyu>z. Setelah apa yang menjadi hal fundamental dalam penelitian ini dipaparkan, 

maka kemudian penulis menguraikan perihal kesalahpahaman segelintir orang 

terhadap salah satu ayat yang penulis jadikan bahan penelitian, yaitu Q.S. An-Nisa>’ 

ayat 34 dan terakhir melihat sejauh mana kedua ayat yang dikaji relevan di masa 

sekarang untuk kemudian diambil intisarinya guna menjawab rasa penasaran 

penulis dan teman-teman sekalian yang membaca. 

Bab kelima yang merupakan bab terakhir dalam penelitian ini, berisi tentang 

kesimpulan dan saran. Kesimpulan menyajikan seluruh data secara ringkas yang 

telah diperoleh dari pengumpulan data dan penganalisisan data secara objektif dan 

sistematis. Sedangkan saran dirumuskan berdasarkan hasil penelitian. Saran hadir 

sebagai ruang untuk memberikan masukan dan komentar yang membangun untuk 

peneliti, agar kedepannya bisa mengembangkan penelitiannya menjadi lebih baik. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Dari serangkaian bab yang telah penulis paparkan diatas, kini penulis akan 

memberikan jawaban yang telah penulis didapatkan untuk menjawab persoalan 

yang terdapat dalam rumusan masalah. 

1. Hamka mengungkapkan bahwa nusyu>z adalah sebuah perilaku dimana istri 

atau suami melanggar kewajibannya terhadap satu sama lain. Meski ini 

merupakan salah satu perilaku yang tercela dalam agama, akan tetapi Allah 

Swt. dengan kasih sayangnya yang begitu luas masih memberikan solusi-

solusi untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, guna mencapai 

kehidupan berumah tangga yang harmonis. Berurutan dengan solusi yang 

terdapat dalam Q.S. An-Nisa>’ ayat 34 dan 128, Hamka menjelaskan bahwa 

ada tiga solusi yang bisa digunakan untuk menghadapi istri yang nusyu>z, 

yaitu memberikan nasihat, berpisah tempat tidur, dan terakhir memukul istri 

apabila benar-benar harus. Pukulan yang ditujukan kepada istri pun tidak 

boleh yang dilandasi hawa nafsu, melainkan harus dengan kasih sayang dan 

niat yang besar untuk menyadarkan istri dari perilaku nusyu>z. Akan tetapi, 
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Hamka tetap menekankan bahwa sebaik-baik perangai suami, maka tidak 

akan melakukan kekerasan kepada istrinya seburuk apapun alasannya. 

Untuk suami yang nusyu>z, solusi yang ditawarkan Hamka adalah dengan 

mengajukan perdamaian, sesuai dengan apa yang tertera dalam Q.S. An-

Nisa>’ ayat 128. Perdamaian ini diajukan oleh kedua belah pihak, baik istri 

maupun suami. Namun, tidak masalah apabila istri ingin mengajukan 

perdamaian terlebih dahulu kepada sang suami, karena itu akan bernilai 

lebih di hadapan Allah. Jika permasalahannya tidak menemukan solusi yang 

diinginkan oleh kedua belah pihak, maka Hamka menyarankan untuk 

menghadirkan hakam yang adil, yang mampu objektif melihat 

permasalahan. Dalam Al-Qur’an hal ini disebut dengan syiqaq. 

2. Dengan adanya kasus KDRT yang didasarkan secara salah kaprah pada Q.S. 

An-Nisa>’ ayat 34, membuat urgensi penafsiran secara komprehensif dan 

mendalam harus dilakukan. Jika tidak dikaji lebih dalam dan tidak diberikan 

pemahaman lebih lanjut, maka umat bisa tersesat dengan pemahaman yang 

seadanya. Selain adanya pemahaman terkait ayat Al-Qur’an harus ada juga 

pemahaman terkait KDRT, terutama dalam norma sosial, yang bagi 

sebagian orang hal ini masih dianggap sebagai aib yang tidak boleh 

disebarluaskan karena bisa mencoreng nama keluarga. Penjagaan rahasia 

keluarga, tentu sangat diutamakan dalam Islam, apalagi pada hal-hal yang 

berpeluang untuk merusak nilai-nilai keluarga. Awalnya penulis berpikir 

bahwa memang jika kondisi terdesak maka istri boleh dipukul, namun jika 

begini maka peluang untuk tindak KDRT akan terbuka. Hal ini dikarenakan 
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melibatkan emosi si pelaku yang mana kita tahu bahwa parameter seseorang 

terkait dengan emosi sulit untuk dideteksi. Sehingga, untuk mencegah hal 

itu, penulis berpendapat bahwa ayat yang memerintahkan pemukulan pada 

istri sudah tidak lagi relevan, hal ini disebabkan karena perkembangan 

zaman dan teknologi, adanya undang-undang KDRT, dan banyaknya 

alternatif penyelesaian. Terlebih lagi, kita tidak bisa menggeneralisir setiap 

pelaku nusyu>z itu harus dipukul, perlu adanya pemahaman secara psikis apa 

yang akan terjadi apabila pemukulan dilakukan. Adapun untuk ayat 128 

surat An-Nisa>’, masih sangat bisa diterapkan dalam kehidupan sekarang, 

karena ayat ini memerintahkan perdamaian yang dilakukan oleh siapa saja, 

entah itu pihak yang memulai pertengkaran maupun pihak yang menjadi 

korban. Dengan pemahaman yang menenangkan dan benar tentu ayat-ayat 

Al-Qur’an bisa kembali mendapatkan stereotip shalihun li kulli zaman wa 

makan. 

Jadi, dengan adanya penelitian ini, setidaknya cukup bisa menjadi penjelas 

atas kebingungan yang terjadi dikalangan umat terkait relevansi Q.S. An-Nisa>’ ayat 

34 dan 128 berkaitan dengan nusyu>z dan dampak dari perilaku tersebut yang 

seringkali mengganggu norma-norma kehidupan serta cara penanganannya yang 

tidak sesuai dengan Al-Qur’an dapat dikaji lebih dalam lagi guna mendapatkan 

penanganan yang lebih sesuai dan menenteramkan. 
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B. Saran 

Setelah meneliti banyak sumber terkait nusyu>z dan hal-hal seputar itu, 

penulis menyadari kekurangan-kekurangan yang masih terdapat dalam penelitian 

ini. Besar harapan, penulis bisa mendapatkan saran dan masukan dari para pembaca 

yang ditujukan untuk mendapatkan penelitian yang lebih komprehensif. Terkait 

dengan ayat -ayat Al-Qur’an tentu kita tidak bisa berpatokan hanya kepada satu 

kitab acuan saja, karena zaman kian waktu kian berubah, yang membuat para 

penafsir baru muncul dan menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an yang sesuai dengan 

zamannya. Oleh karena itu, penelitian yang terfokus pada satu tema saja, mungkin 

dikemudian hari bisa dilebarkan lagi khazanah keilmuannya, guna mendapatkan 

hasil yang lebih maksimal. 
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